BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Rata-rata skor pre-test dan post-test perkembangan motorik kasar pada kelompok
intervensi adalah 125,4 poin dan 138,2 poin. Pada kelompok kontrol 118,9 poin dan
119,5 poin

2. Rata-rata skor pre-test dan post-test perkembangan motorik halus pada kelompok
intervensi adalah 110,1'p0i‘n dan‘121,3 poin. Pada kelompok kontrol 102,4 poin dan
103,7 poin

3. Perbedaan skor rata-rata perkembangan motorik kasar pada kelompok intervensi dan
kontrol sebesar 18,6 poin dengan p-value 0,006 (p-value < 0,05) Sedangkan pada
perkembangan motorik halus mempunyai selisih 18,2 poin dengan p-value 0,001 (p-
value < 0,05) yang menandakan adanya perbedaan yang signifikan perkembangan

motorik kasar dan halus antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

6.2 Saran
1. Bagi Puskesmas

Diharapkan kepada penanggung jawab jejaring deteksi dini tumbuh kembang anak
(DDTK) untuk dapat menggunakan kartu permainan manjujai dan mensinergakannya
dengan buku KIA serta diberikan kepada anak-anak di wilayah kerja Puskesmas
Belimbing agar perkembangannya sesuai dengan umurnya.
2. Bagi Orang tua Responden

Kepada Orang tua responden yang telah menerima kartu permainan manjujai

diharapkan untuk terus melatih perkembangan anak di rumah. Selain itu, orang tua juga



harus aktif dalam informasi mengenai perkembangan anak selanjutnya serta bekerja
sama dengan kader wilayah dalam pemantauan perkembangan anak secara berkala.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Telah dilakukan penelitian manjujai pada aspek perkembangan motorik kasar dan
motorik halus, maka diharapkan penelitian selanjutnya pada aspek perkembangan

Bahasa.



